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Pendahuluan 
Anak usia prasekolah merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pada masa ini, 

anak sedang dalam tahap mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang akan membentuk kepribadian mereka kelak. Anak 

prasekolah adalah anak berusia 3-6 tahun yang lebih banyak menghabiskan waktu bersama keluarga 

 

Pembelajaran secara langsung memungkinkan anak usia prasekolah bertemu dengan orang lain di luar keluarga intinya. Pertemuan dengan 

orang lain, baik itu orang dewasa maupun dengan teman sebaya, menjadi kesempatan berharga bagi anak usia prasekolah. Dengan bertemu 

orang baru, anak usia prasekolah belajar untuk berinteraksi sosial yang dibutuhkan dalam perkembangan sosial dan perkembangan 

emosional anak, yang sering disebut sebagai perkembangan sosio-emosional. Ketika mengikuti pendidikan di layanan prasekolah, anak 

belajar untuk bersosialisasi. Saat bersosialisasi, anak belajar untuk memahami emosi diri dengan memahami emosi orang lain. Sayangnya, 

kesempatan ini tidak didapatkan oleh anak prasekolah pada saat pandemi Covid-19  

 

Perilaku maladaptif pada anak usia prasekolah dapat dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti agresi, hiperaktif, sulit bergaul dengan 

teman sebaya, kecemasan, dan lain sebagainya. Hal ini dapat berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari anak, seperti kesulitan belajar di 

sekolah, masalah dalam berinteraksi dengan orang lain, hingga masalah kesehatan mental. Penelitian yang dilakukan oleh Zahro 

menunjukkan bahwa perilaku maladaptif berhubungan positif dengan agresi pada anak usia prasekolah 

 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku maladaptif pada anak usia prasekolah meliputi faktor lingkungan faktor genetik dan faktor 

psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh Khairunisa & Hartati menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin juga dapat mempengaruhi munculnya 

perilaku maladaptif. Anak  laki-laki lebih mudah memunculkan perilaku maladaptif daripada perempuan 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

mengetahui seberapa besar perbedaan perilaku 

maladaptif pada anak usia prasekolah ditinjau 

dari jenis kelamin dan tingkat pendidikan orang 

tua 
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Metode 

Jenis Penelitian 
Menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis 

penelitian komparasi 

Teknik Analisis 

Data 
Menggunakan 

komparasi Uji T 

dengan 26,0 bantuan 

program SPSS for 

Windows 

Teknik Pengumpulan 

Data 
1. Skala Likert 

2. Skala perilaku 

maladaptif 

Populasi & Sampel 
Populasi Ibu Anak Usia 

Prasekolah 

Sampel 205 subyek, 

diadopsi dari skala 

penelitian terdahulu 

Teknik Sampling 
Sampel Jenuh, dimana 

seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian 
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Hasil 
Uji Asumsi Statistic Test  

Perilaku Maladaptif  

Sig Keterangan 

Uji Normalitas       

Laki-Laki 0.924 <. 001 Tidak Normal 

Perempuan 0.976 0.075 Normal  

Pendidikan Dasar 0.937 0.614 Normal 

Pendidikan 

Menengah 

0.936 <. 001 Tidak Normal 

Pendidikan Tinggi 0.987 0.443 Normal 

Uji Homogenitas       

Jenis Kelamin 0.112 0.738 Tidak Homogen 

Tingkat Pendidikan 2.365 0.097 Tidak Homogen 
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Hasil 

Uji Hipotesis Statistic Test  

Perilaku 

Maladaptif  

Sig Keterangan 

Jenis Kelamin Mann-Whiteney 

: 4954.000 

0.495 Tidak Ada 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan 

Kruskal-Wallis : 

10.202 

<. 001 Ada Pengaruh 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil hipotesis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa perilaku maladaptif ditinjau 

dari jenis kelamin memiliki pengaruh yang tidak signifikan dengan hasil Mann-Whitney 4954.000 

dengan signifikansi 0.495 lebih besar dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa jenis kelamin tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku maladaptif yang ditimbulkan oleh anak usia 

prasekolah (3 – 6 tahun) pada KB-TK ‘Aisyiyah di Sidoarjo. Pada variabel demografi tingkat 

pendidikan diperoleh hasil Kruskal-Wallis 10.202 dengan signifikansi 0.001 lebih kecil dari 0.05, 

sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku maladaptif yang ditimbulkan oleh anak usia prasekolah. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Nisa, Sari & Kumala juga menunjukkan 

bahwa pada anak usia prasekolah tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku 

maladaptif, laki-laki maupun perempuan memiliki potensi untuk menunjukkan perilaku maladaptif 

dalam kondisi yang sama (p = 0.110 > 0.05).  
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Temuan Penting Penelitian 

Dapat diketahui hasil peneletitian perilaku maladaptif ditinjau dari 
jenis kelamin diperoleh Mann-Whitney 4954.000 dengan signifikansi 
0.495 yang berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 sehingga 
tidak ada pengaruh antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
terhadap perilaku maladaptif. Perilaku maladaptif ditinjau dari 
tingkat pendidikan diperoleh hasil Kruskal-Wallis 10.202 dengan 
signifikansi 0.001 yang berarti nilai signifikansi lebih kecil daripada 
0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara tingkat pendidikan dengan perilaku maladaptif. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

Manfaat Praktis 

Memberikan manfaat efektif 

yang positif untuk meningkatkan 

dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam 

bidang ilmu psikologi 

pendidikan dengan memberi 

tambahan data yang telah teruji 

secara ilmiah mengenai ada 

tidaknya perilaku maladaptif 

Memberikan informasi dan juga 

data yang telah teruji secara ilmiah 

sehingga sekolah bisa 

menjadikannya sebagai referensi 

dalam melakukan pencegahan dan 

meminimalisir terjadinya kasus 

perilaku maladaptif.   

Bagi Siswa 

Bagi Sekolah Memberikan informasi tentang 

faktor dan dampak dari perilaku 

maladaptif 

Bagi orang tua 

memberikan kontribusi informasi 

mengenai perilaku maladaptif 
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